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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan tehnik pembelajaran yang menggunakan
pemecahan masalah secara kreatif berupa strategi CPS (Creative Problem Solving) yang didukung oleh sarana
pembelajaran berupa video dalam meningkatakan keahlian siswa dalam mengatasi masalah kelas XlI IPS 1
SMAN 1 Batukliang Utara, dalam memecahkan masalah pada mata pelajaran sosiologi. Penelitian ini
mengaplikasikan pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK) yang diselenggarakan dalam dua siklus dimana
dalam setiap siklus terdapat dua pertemuan. Tehnik pengampilan data dan iformasi yang digunakn mencakup
tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan dokumentasi. Temuan kajian menunjukkan bahwa CPS
dengan menggunakan video efektif dalam mengoptimalkan kemampuan pemecahan persoalan yang dialami
siswa. Pada siklus pertama, keteraksanaan pembelajaran menggunakan strategi pemecahan masalah kreative
(Creative Problem Solving) CPS mencapai 81,5%, dan bertambah hingga mencapai 96% pada siklus kedua.
Sementara itu, keahlian siswa dalam memecahkan persoalan turut meningkat, dari 70% pada siklus | menjadi
88% pada siklus Il, data memperlihatkan eksistensi peningkatan dalam keterlibatan dan kemampuan
pemecahan masalah. Berdasarkan uraian tersebut , dapat disimpulkan bahwa penerapan metode CPS (Creative
Problem Solving) yang diterapkan bersama media video efektif dalam mengoptimalkan kemampuan siswa dalam
pemecahan masalah mata pelajaran sosiologi.

Kata kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah; Creative Problem Solving; Media Video.

Application of the CPS (Creative Problem Solving) Learning Model
Assisted by Video Media to Improve Problem Solving Ability in
Class X1 IPS 1 Students at SMAN 1 Batukliang Utara

Abstract

This study aims to evaluate the effectiveness of a teaching technique that employs creative problem solving
through the CPS (Creative Problem Solving) strategy, supported by video-based learning media, in enhancing
students’ problem-solving skills in class XI IPS 1 at SMAN 1 Batukliang Utara in the sociology subject. This
research applies a classroom action research (CAR) approach conducted in two cycles, with each cycle
consisting of two meetings. The data collection techniques used include planning, implementation, observation,
and documentation stages. The findings of the study indicate that CPS using video is effective in optimizing
students’ ability to solve problems. In the first cycle, the implementation of learning using the CPS strategy
reached 81.5%, increasing to 96% in the second cycle. Meanwhile, students' problem-solving skills also
improved, from 70% in the first cycle to 88% in the second cycle. The data show a noticeable increase in student
engagement and problem-solving abilities. Based on these findings, it can be concluded that the implementation
of the CPS (Creative Problem Solving) method combined with video media is effective in optimizing students'
problem-solving skills in sociology.
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PENDAHULUAN
Kemampuan memecahkan masalah merupakan salah satu kompetensi penting yang
harus dimiliki siswa dalam menghadapi tantangan kehidupan nyata, terutama dalam
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memahami dan merespons berbagai persoalan sosial di lingkungan sekitarnya. Dalam
konteks pembelajaran sosiologi di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA), siswa dituntut
tidak hanya untuk menghafal konsep, tetapi juga untuk mampu menganalisis fenomena
sosial serta merumuskan solusi terhadap permasalahan yang kompleks. Sayangnya,
realitas di lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa masih mengalami kesulitan dalam
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah secara optimal.

Menurut Lathifah and Yolanda (2024) pemecahan maasalah adalah suatu prosese
yang dilakukan untuk mengatasi berbagai hambatan yang muncul demi mencapai tujuan
yang diinginkan. Ahmad and Asmaidah (2018) menyatakan bahwa mengajarkan
keterampilan pemecahan masalah kepada siswa merupakan upaya guru untuk mendorong
pertisipasi aktif siswa ketika menyerap dan menanggapi permasalahan yang diajukan,
sekaligus membimbing para peserta hingga mendapatkan solusi atas suatu permasalahan.
Kemampuan ini menjadi elemen kunci dalam dunia pendidikan, khususnya dalam
pembelajaran sosiologi, karna siswa dituntut untuk mampu merumuskan solusi atas
berbagai persoalan sosial yang rumit. Keterampilan ini tak hanya relevan dalam bidang
akademik, tetapi juga berperan penting dalam kehidupan sosial dan kegiatan pribadi siswa.

Namun, dalam prakteknya terutama dalam pembelajaran sosiologi pada tingkat SMA,
masih terdapat sejumlah siswa yang belum menunjukkan kemampuan yang memadai baik
secara aktif dalam menanggapi suatu pemecahan masalah. Dalam konteks perbaikan
pembelajaran dan pelaksanaan kurikulum merdeka, keterampilan problem solving menjadi
satu kompetensi yang perlu dikembangkan karna memiliki peran yang signifikan. Data yang
diperoleh melalui wawancara dengan guru sosiologi di SMAN 1 Batukliang Utara pada
tanggal 11 Januari 2024 disampaikan hanya 7 dari total 33 siswa yang biasa memberikan
jawaban dan mampu memecahkan masalah dalam sesi diskusi di dalam kelas dan
mayoritas siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan persoalan secara rasional dan
tampak kurang percaya diri saaat berintraksi dengan guru. Siswa lebih cenderung
mengingat konsep dan teori yang diajarkan oleh guru, tetapi kesulitan menerapkannya
dalam situasi dunia nyata. Kemampuan individu dalam menganalisis dan menuntaskan
masalah merupakan keterampilan menyelesaikan adalah hal esensial yang diperlukan oleh
siswa dalam menjawab permasalahan yang berkaitan dengan sosiologi. Sebagai upaya
peningkatan kemampuan siswa untuk menyelesaikan kendala yang dihadapi pada mata
pelajaran sosiologi, model pembelajaran CPS (Creative Problem Solving) diharapkan
menjadi solusi yang efektif.

Salah satu komponen yang harus diperhatikan yakni strategi pembelajaran yang
berpotensi meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa adalah pendekatan CPS
(Creative Problem Solving). Devita and Hastuti (2017) mendefinisikan CPS (Creative
Problem Solving) sebagai suatu proses kretaif yang digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan yang kompleks, model pembelajaran CPS (Creative Problem Solving) sendiri
merupakan pendekatan yang menekankan pada kerja kelompok, dengan fokus utama pada
proses pembelajaran dan pengembangan keterampilan pemecahan masalah, yang
didukung oleh penguatan berbagai keterampilan penting lainnya. (Yuliati and Lestari 2019)
Model ini memiliki pendekatan yang berfokus pada pengembangan kecakapan berpikir out-
of-the-box dan pemecahan masalah serta memberikan kebebasan kepada peserta didik
untuk aktif dalam mengidentifikasi, mengungkapkan gagasan, mengevaluasi, memilih, dan
mengimplementasikan solusi untuk masalah yang mereka hadapi. Dengan demikian, siswa
dapat terlatih dalam berpikir kreatif serta meningkatkan gairah belajar siswa sepanjang
proses pembelajaran

Selain strategi pembelajaran yang tepat, penggunaan peran media pembelajaran
menjadi komponen utama dalam mendukung kegiatan pendidikan terutama dalam proses
pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran berupa gambar, grafik, atau video dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep dan informasi, visualisasi konsep yang
kompleks membuat pemahaman lebih konkret. Penggunaan video dalam media
pembelajaran memberikan manfaat yang signifikan dalam konteks pembelajaran. Media
video merupakan salah satu jenis media yang menggabungkan unsur visual (audio) dan
unsur gerak visual bergerak (gambar bergerak) yang berfungsi sebagai pengenalan
informasi terstruktur terkait materi pembelajaran bagi guru dan siswa (Hadi 2017). Video
menjadi alat yang sangat efektif dalam mendukung pembelajaran dan berperan dalam
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meningkatkan pemahaman siswa terhadap beragam materi pelajaran, selain itu,media video
meberikan fleksibilitas dalam proses pembelajaran, karna memungkinkan siswa untuk
belajar sesui dengan gaya belajar da kebutuhan individu mereka.

Berdasarkan wuraian di atas, penelitian ini secara spesifik bertujuan untuk
mendeskripsikan penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)
berbantuan media video dalam pembelajaran sosiologi di kelas XI IPS 1 SMAN 1 Batukliang
Utara dan menganalisis peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa setelah
diterapkannya model pembelajaran CPS berbantuan media video. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran yang inovatif dan
efektif untuk meningkatkan kompetensi berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa pada
mata pelajaran sosiologi.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK), Yaitu suatu
bentuk pencermatan terhadap proses pembelajaran melalui Tindakan yang sengaja
dirancang dan dilaksanakan secara lansung di dalam kelas. Esensi dari PTK adalah untuk
meningkatkan kualitas dan hasil pembelajaran, sekaligus mengeksplorasi pendekatan atau
metode baru dalam proses pembelajaran (Zain et al., 2020). Dalam pelaksanaanya, peneliti
berklaborasi dengan guru mata pelajaran sosiologi di kelas Xl IPS 1 SMAN 1 Batukliang
Utara, dengan jumlah siswa 33 siswa.

Peneliti menggunakan pendekatan pembelajaran yang telah disusun melalui
penerapan model pembelajaran CPS (Creative Problem Solving) yang didukung dengan
media video sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran , berikut tahapannya: (1) peneliti
menjelaskan kepada guru sosiologi tentang pemggumnaan model CPS (Creative Problem
Solving) yang diterapkan dengan bantuan media video dan dikaitkan lansung denga nisi
materi pelajaran yang diajarkan yaitu konflik sosial; (2) guru melaksanakan perencanaan
pembelajaran yang telah dipersiapkan (RPP terlampir); dan (3) pertemuan terakhir diberikan
tes berupa LKPD sebagai upaya mengukur perkembangan kemampuan pemecahan
masalah siswa selama siklus | berlansung

Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif untuk mengolah dan menafsirkan
data yang diperoleh dari pelaksanaan pembelajaran pada siklus | dan siklus Il. Teknik ini
dilakukan dengan cara mendeskripsikan hasil observasi, dokumentasi, dan hasil lembar
kerja peserta didik (LKPD) secara sistematis sesuai dengan kondisi nyata yang terjadi di
lapangan, tanpa manipulasi atau uji statistik lanjutan (Ismail, 2019).

Untuk memperoleh hasil penelitian pada setiap siklus, peneliti menganalisis data
berdasarkan indikator keterlaksanaan pembelajaran dan capaian kemampuan pemecahan
masalah siswa. Pada siklus |, peneliti menghitung jumlah tindakan yang berhasil
dilaksanakan guru dari total 27 tindakan yang direncanakan, dan mengonversinya ke dalam
persentase. Data akan dikumpulkan melalui hasil LKPD, hasil diskusi kelompok, dan
pengamatan keterlibatan siswa dalam proses pemecahan masalah. Selanjutnya, refleksi
terhadap hasil siklus | akan dijadikan dasar untuk menyusun rencana perbaikan pada siklus
Il. Pada siklus Il, data dianalisis dengan pendekatan yang sama. Hasil peningkatan akan
dianalisis secara komparatif terhadap siklus | untuk menilai efektivitas penerapan model
CPS berbantuan media video.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian Siklus 1

Berdasaran fokus penelitian, yang meliputi aspek perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi penerapan model CPS berbasis media video, penelitian ini bertujuan agar siswa
lebih terampil dalam menghadapi dan menyelesaikan berbagai permasalahan pada siswa
kelas XI IPS 1 di SMAN 1 Batukliang Utara. Menurut Harefa et al., (2020) model CPS
merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang menitikberatkan pada pengajaran serta
pengembangan keterampilan pemecahan masalah, yang kemudian dilanjutkan dengan
penguatan berbagai keterampilan terkait. (Devita and Hastuti 2017) tahapan dalam model
CPS meliputi:
a) Merumuskan Visi atau Menetapkan Tujuan
b) Pengumpulan fakta (mendapatkan data yang akurat)
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¢) Penemuan masalah (menentukan inti persoalan)

d) Mencari ide (mengeksplorasi alternatif penyelesaian)

e) Pengambilan solusi (menyaring dan menetapkan solusi yang memungkinkan
f) Validasi solusi (menguji penerimaan dan kesiapan untuk pelaksanaan)

Lokasi berlansungnya penelitian ini adalah di SMAN 1 Batukliang Utara, dengan
partisipasi 33 siswa yang terdiri dari 18 orang perempuan, dan 15 orang laki-laki di kelas Xl
IPS 1 sebagai subjek penelitian. Penelitian ini dilaksanakan dalam Il (dua) siklus yang dalam
siklusnya dilakukan dua kali pertemuan dengan rincian siklus pertama dilaksanakan pada
tanggal 17 februari 2025 pada pukul 09:30-11:00 WITA dan pada tanggal 18 februari 2025
pada pukul 07:20- 08:50 WITA, siklus Il dilaksanakan pada senin 28 april 2025 dan selasa
29 april 2025. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan yakni: perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi.

Pada siklus I, Pelaksanaan pembelajaran diselenggarakan oleh guru sosiologi kelas Xl
IPS | SMAN 1 Batukliang Utara yakni Wildan S.Pd yang bertindak dalam melakukan
penelitian dan peneliti bertindak sebagai observer, adapun rincian dari penelitian Tindakan
kelas pada siklus | yakni : 1) tahap perencanaan 2) pelaksanaan 3) Tindakan, berikut
prosedur yang di tempuh selama siklus yang meliputi kegiatan guru yakni menjelaskan
model pembelajaran dengan menggunakan (Creative Problem Solving) CPS dengan
bantuan perangkat pembelajaran berupa video, kemudian guru menjelaskan materi
pembelajaran dan para siswa dikelompokkan menjadi beberapa tim, dimana masing-masing
tim diberikan tugas oleh guru untuk dikerjakan bersama sesuai topik pembelajaran yang
kemudian akan dipersentasikan oleh masing-masing kelompok di akhir pembelajaran.
Adapun hasil analisis pada siklus | memperlihatkan indikasi bahwa keterlaksanaan strategi
pembelajaran yang berbasis dengan mengintegrasikan model CPS dan penggunaan media
video belum mencapai indikator kinerja hanya mencapai 81,5% dengan indikator kinerja
90%, sementara proporsi siswa yang mampu memecahkan masalah dalam siklus | hanya
meraih 70%, sehingga hasilnya belum mengacu pada indikator dirumuskan yaitu 75% siswa
mampu memiliki kemampuan pemecahan masalah dalam katagori baik.

Table 1. Hasil rekaputasi kemampuan pemecahan masalah siklus |

No Hasil Jumlah persentase
1 Sangat baik 6 18%
2 Baik 17 51%
3 Cukup baik 4 12%
4 Kurang baik 6 18 %
5 Sangat baik dan baik 23 70%
6 Cukup baik dan kurang baik 10 30%

Berdasarkan analisis pada siklus | mengindikasikan bahwa terdapat 27 bentuk
tindakan yang harus dilaksanakan oleh guru, namun guru hanya melaksanakan 22 tindakan
dengan persentase 81,5%, terdapat lima (5) tindakan yang belum dilakukan oleh guru dalam
penerapan CPS yang didukung oleh media video yaitu; 1) Guru tidak memberikan gambaran
tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari, 2)
Guru tidak meminta siswa untuk mencatat anggota kelompok yang ikut partisipasi dalam
mengerjakan tugas dan tidak aktif, 3) Guru tidak memberikan apresiasi bagi siswa yang aktif
dalam mengerjakan tugas, 4) Guru tidak meminta setiap siswa untuk mencatat hasil diskusi,
5) Guru tidak meminta hasil diskusi yang sudah dicatat oleh siswa untuk dikumpulkan.
Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya capaian kapasitas siswa dalam menyelesaikan
persoalan, yang dalam siklus | belum mencapai indikator kinerja sebesar 75%, melainkan
hanya 70%. Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian ini berlanjut ke siklus Il agar dapat
kelemahan yang teridentifikasi dalam siklus sebelumnya.

Table 2. Hasil refleksi pembelajaran pada siklus | dapat dipaparkan melalui table berikut

No Kekurangan solusi

1  Guru tidak memberikan pemehaman Guru harus mengaitkan  materi
tentang pentingnya materi pembelajaran pelajaran yang akan dipelajari dengan
dalam kehidupan sehari-hari manfaatnya dalam kehidupan nyata
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Kekurangan

solusi

Pendidik tidak meminta siswa untuk
mencatat individu dalam kelompok yang
menunjukkan pertisipasi di tengah
mengerjakan tugas serta tidak aktif

Guru harus meminta siswa untuk
mencatat kontributor dalam kelompok
yang ambil bagian dalam mengerjakan
tugas maupun tidak aktif

3  Guru tidak memberikan apresiasi kepada Guru harus menyampaikan apresiasi
murid yang terlibat secara aktif dalam untuk murid vyang menunjukkan
mengerjakan tugas keterlibatan tinggi dalam diskusi

4  Guru tidak memerintahkan setiap murid Guru harus menuntut setiap anak didik
dalam rangka mencatat output diskusi guna mencatat hasil diskusi

5 Guru tidak mengambil salinan hasil Guru harus meminta kesimpulan

pertemuan sudah dicatat oleh siswa
untuk dikumpulkan

pembahasan yang sudah dicatat oleh
peserta didik untuk dikumpulkan

Dari table di atas membuktikan bahwa kekurangan dalam aktivitas pembelajaran yang
memenfaatkan pendekatan model CPS yang dikombinasikan dengan video, oleh karnanya
hal tersebut berdampak pada kemampuan peserta didik untuk mengidentifikasi dan
mengatasi permasalahan.

Tabel 3. Hasil refleksi kemampuan pemecahan masalah siswa pada siklus | dapat disajikan
dalam bentuk table berikut:

solusi
Guru harus bertanggung jawab untuk memberikan
bimbingan yang intens kepada siswa selama
proses pemecahan masalah berlansung
Guru harus mendampingi siswa dengan
memberikan pertanyaan pemandu selama proses
pembelajaran.

No Kekurangan

1 Siswa kurang dalam
mengevaluasi kembali prosedur
pemecahan masalah

2 Siswa kurang
melaksanakan
pemecahan masalah

dalam
rencana

Menurut Mariani and Susanti ( 2019) terdapat empat indikator utama dalam
pemecahan suatu masalah. Indikator penyelesaian masalah tersebut dijelaskan sebagai
berikut : (a) Memahami masalah, yaitu tahap dimana individu merumuskan apa yang
diketaui, apa yang ditanyakan, mengevaluasi kecukupan informasi, serta menyatakan ulang
masalah dalam bentuk lebih oprasional dan dapat dipecahkan (b) Merencanakan
penyelesaian, pada tahap ini, individu mengidentifikasi pengalaman atau masalah serupa
yang pernah diselesaikan, mencari pola, serta menyusun langkah-langkah atau strategi
penyelesaian (c) Menindaklanjuti rencana, yaitu mengimplementasikan strategi atau
tahapan yang sudah dirancang untuk memperoleh solusi atas permasalahan tersebut (d)
Memeriksa kembali, merupakan proses analisis dan evaluasi terhadap prosedur dan hasil
yang diperoleh guna memastikan kebenaran dan ketepatannya.

Dari pemaparan di atas jika dikaitkan dengan hasil refleksi kemampuan pemecahan
masalah siswa terlihat jelas bahwa, siswa kurang dalam mengevaluasi kembali prosedur
penyelesaian masalah belum dijalankan secara optimal oleh siswa dalam tahap
peleksanaan rencana.

Hasil Penelitian Siklus Il

Pada siklus Il, telah dilakukan sejumlah tindakan korektif berdasarkan hasil observasi
dan refleksi dari pelaksanaan siklus I. Perbaikan ini bertujuan untuk mengatasi berbagai
kekurangan dalam proses pembelajaran sebelumnya. Siklus Il dilaksanakan pada hari
senin, 28 April 2025 dan selasa, 29 April 2025.

Adapun sejumlah koreksi yang diterapkan dalam aktivitas belajar mengajar pada
siklus Il adalah sebagai berikut: 1) guru memberikan penjelasan mengenai manfaat materi
yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari, untuk meningkatkan relevansi bagi siswa 2)
guru meminta siswa mencatat nama anggota kelompok yang berpartisipasi aktif dalam
menyelesaikan tugas 3) guru memberikan apresiasi atau penghargaan kepada siswa yang
aktif dalam kegiatan diskusi 4) guru menginstrusikan siswa untuk mencatat hasil diskusi
kelompok dan mengumpulkannya sebagai bagian dari penilaian 5) guru memberikan
bimbingan secara intensif dalam proses pemecahan masalah yang dilakukan oleh siswa 6)
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guru mendampingi siswa secara aktif dengan mengajukan pertanyaan pemendu selama
proses pembelajaran berlansung.

Dengan demikian, pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il menunjukkan adanya
peningkatan dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Peningkatan ini terlihat dari
keterlaksanaan model pembelajaran CPS berbantuan media video, yang pada siklus |
mencapai 81,5%, dan meningkat menjadi 96% pada siklus Il. Persentase tersebut telah
melampaui indikator keberhasilan keterlaksanaan pembelajaran yang telah ditetapkan, yaitu
90%. Selain itu, kemampuan pemecahan masalah siswa juga mengalami peningkatan yang
cukup tinggi, dari 70% pada siklus | menjadi 88% pada siklus Il, sehingga telah melampaui
indikator keberhasilan yang ditentukan, yaitu 75%. Hasil ini menunjukka bahwa perbaikan
yang dilakukan pada siklus |l berdampak positif terhadap kualitas proses dan hasil
pembelajaran.

Tabel 4. Rakaputasi hasil pemecahan masalah siklus I

No Katagori Jumlah siswa Persentase
1 Sangat baik 11 33%

2 Baik 18 54%

3 Cukup baik 3 9%

4  Kurang baik 1 3%

5 Sangat baik dan baik 29 88%

6 Cukup baik dan kurang baik 4 12%

Hasil pelaksanaan pada siklus | menunjukkan bahwa capaian pembelajaran telah
melampaui indikator kinerja yang ditetapkan, sehingga terjadi peningkatan pada
kemampuan pemecahan masalah siswa. Temuan ini sejlan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Turmuzi et al., 2021) dalam penelitiannya yang berjudul "Penerapan Model
Pembelajaran CPS untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa
matematika” yang menunjukkan bahwa model CPS efektif dalam mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah. Hasil serupa juga di tunjukkan oleh (Widiatmik et al.,
2021) dalam penelitiannya yang berjudul "meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
siswa melalui penerapan CPS” dalam penelitiannya dijelaskan bahwa baik pada siklus |
maupun siklus II, Indikator keberhasilan pembelajaran telah tercapai, yaitu 75%, sehingga
kemampuan komunikasi matematis siswa dikatagorikan berhasil.

Seiring dengan temuan tersebut, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah siswa meningkat dari 70% pada siklus | menjadi 88% pada siklus Il,
melampaui indikator keberhasilan yang ditetapkan sebesar 75%. Di samping itu,
keterlaksanaan pembelajaran oleh guru juga meningkat dari 81,5% menjadi 96%, yang
berarti telah melampaui indikator keterlaksanaan yang ditentukan sebesar 90%. Hal ini
mengindikasikan bahwa penerapan CPS berbantuan media video berperan dalam
meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan kapasitas siswa dalam menganalisis dan
memecahkan persoalan.

Tabel 5. Hasil Analisias keterlaksanaan pembelajaran dan kemampuan pemecahan
masalah siklus | dan |l

Siklus Tindakan Guru Kemampuan Pemecahan Masalah
Tindakan % Tindakan %
I 22 81,5% 23 70%
Il 26 96% 29 88%

Hasil yang dicapai dalam penelitian ini, khususnya pada siklus Il, sangat dipengaruhi
oleh pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh keterlibatan guru. Penerapan model
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) berbantuan media video terbukti memberikan
dampak positif terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas Xl IPS
1 SMAN 1 Batukliang Utara. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan pada dua aspek utama,
yaitu keterlaksanaan pembelajaran dan kemampuan pemecahan masalah siswa dari siklus |
ke siklus .

Pada siklus |, keterlaksanaan pembelajaran oleh guru mencapai 81,5%, sedangkan
kemampuan pemecahan masalah siswa baru mencapai 70%. Angka ini belum memenuhi
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indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu 90% untuk keterlaksanaan dan 75% untuk
kemampuan siswa. Rendahnya capaian ini disebabkan oleh beberapa kekurangan, seperti
kurangnya pengaitan materi dengan kehidupan nyata, kurangnya apresiasi terhadap siswa
yang aktif, serta minimnya bimbingan dalam proses pemecahan masalah.

Namun setelah dilakukan perbaikan pada siklus Il, seperti memberikan pemahaman
tentang relevansi materi, memberi apresiasi, serta melakukan bimbingan aktif melalui
pertanyaan pemandu, keterlaksanaan pembelajaran meningkat menjadi 96% dan
kemampuan pemecahan masalah siswa mencapai 88%. Ini menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan, baik dari sisi strategi pengajaran maupun dari keterlibatan dan
pemahaman siswa.

Peningkatan ini sejalan dengan temuan Turmuzi et al. (2021) yang menyatakan bahwa
penerapan model CPS efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
mahasiswa dalam konteks pembelajaran matematika. Demikian pula, penelitian oleh
Widiatmika et al. (2021) menunjukkan bahwa CPS tidak hanya meningkatkan kemampuan
berpikir logis tetapi juga komunikasi matematis siswa. Penelitian ini memperkuat bahwa
pendekatan CPS sangat relevan untuk diterapkan di berbagai bidang, termasuk sosiologi.
Peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian oleh Muhammad et al. (2018) yang menunjukkan bahwa siswa yang belajar
dengan model Creative Problem Solving (CPS) mengalami peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional. Selain itu, sikap siswa terhadap model CPS juga
ditemukan positif, yang turut mendorong keterlibatan aktif selama proses pembelajaran. Hal
ini menguatkan bahwa model CPS efektif tidak hanya dalam konteks pembelajaran
matematika, tetapi potensial untuk diterapkan dalam mata pelajaran lain seperti sosiologi,
karena mendukung keterampilan berpikir kritis dan kreatif yang esensial dalam pemecahan
persoalan sosial.

Lebih lanjut, menurut Yuliati dan Lestari (2019), model CPS mendorong siswa untuk
lebih aktif dalam menemukan solusi atas masalah yang dihadapi dan membentuk kebiasaan
berpikir kreatif dan sistematis. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian ini, di mana siswa
menjadi lebih terlibat, lebih percaya diri dalam berdiskusi, dan lebih mampu menyusun solusi
terhadap persoalan sosial yang kompleks.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian Tindakan kelas yang telah dilaksanakan pada siswa
kelas XI IPS 1 di SMAN 1 Batukliang Utara, oleh karna itu, penggunaan model pembelajaran
CPS yang didukung oleh media video terbukti mampu meningkatkan keterampilan siswa
dalam pemecahkan masalah. Penelitian ini dilaksanakan dalam Il siklus menunjukkan
adanya perkembangan yang berarti, dilihat dari segi keterlaksanaan pembelajaran maupuan
capaian khususnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Adapun rincian
peningkatannya adalah sebagai berikut: 1) keterlaksanaan pembelajaran oleh guru pada
siklus | mencapai 81,5%, dan meningkat pada siklus Il menjadi 96%, melebihi indikator
ketercapaian yang telah ditetapkan sebesar 90%. 2) kemampuan pemecahan masalah
siswa pada siklus | berada pada angka 70%, dan meningkat pada siklus Il menjadi 88%,
sehingga melampaui target keberhasilan yang ditetapkan dalam penelitian ini sebesar 70%.
Dari paparan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa, penggunaan CPS berbantuan alat
bantu pembelajaran video merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan keterlibatan
siswa dan mengembangkan kemampuan mereka dalam memecahkan masalah.

REKOMENDASI

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan studi serupa, diharapkan dapat
mengoptimalkan hasil temuan ini sehingga bisa memberikan kontribusi berupa temuan-
temuan baru. Temuan baru tersebut diharapkan dapat diinformasikan kepada pihak sekolah
untuk dijadikan sebagai bahan rujukan dalam menentukan kebijakan, terutama yang
berfokus pada peningkatan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah di lingkungan
belajar.
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